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Abstract

This article examines the phenomenon of consumerism in the realm of death through the presence of
modern cemeteries, which have emerged as new symbols of status and lifestyle in urban areas due to
urbanization, land scarcity, and unequal access to burial spaces. This study aims to analyze how modern
cemeteries reflect the symbolic construction of death and how this phenomenon interacts with the
values of Islamic da‘'wah. Using a descriptive qualitative approach and a symbolic-cultural case study,
this article explores narratives of spirituality, aesthetics, and symbolic capital. The analysis applies Jean
Baudrillard’s theory of symbolic consumption and is linked to the perspective of Islamic da‘wah. This
study finds that modern cemeteries are not merely a solution to land scarcity, but also symbols of status
shaped by spiritual and aesthetic narratives. This phenomenon reflects a paradox between Islamic values
of simplicity and materialistic death practices, yet it also opens space for contextual da‘wah. Islamic
da'wah needs to adopt a more contextual and humanistic approach—not to reject the existence of
modern cemeteries, but to offer spiritual guidance and educational values within them. In this way,
Islamic teachings on simplicity, equality, and reflection on death can remain integrated within the
realities of modern urban life.

Keywords: modern cemetery, symbolic consumption, urbanization, death consumerism, cultural dawah.

Abstrak

Artikel ini mengkaji fenomena konsumerisme dalam ranah kematian melalui keberadaan pemakaman
modern. Sebagai simbol status dan gaya hidup baru di perkotaan akibat urbanisasi, kelangkaan lahan,
dan akses pemakaman yang tidak merata. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana
pemakaman modern mencerminkan konstruksi simbolik tentang kematian dan bagaimana fenomena
ini berinteraksi dengan nilai-nilai dakwah Islam. Dengan pendekatan kualitatif deskriptif dan studi kasus
simbolik-kultural, artikel ini mengeksplorasi narasi spiritualitas, estetika, dan kapital simbolik. Analisis
menggunakan teori konsumsi simbolik dari Jean Baudrillard dan dikaitkan dengan perspektif dakwah
Islam. Penelitian ini menemukan bahwa pemakaman modern bukan sekadar solusi lahan, tetapi simbol
status yang dibentuk oleh narasi spiritual dan estetika. Fenomena ini mencerminkan paradoks antara
nilai kesederhanaan Islam dan praktik kematian yang materialistik, namun juga membuka ruang dakwah
yang kontekstual. Dakwah Islam perlu hadir dengan pendekatan yang lebih kontekstual dan humanis,
bukan untuk menolak keberadaan pemakaman modern, melainkan untuk menghadirkan bimbingan
spiritual dan nilai edukatif di dalamnya. Dengan begitu, ajaran Islam tentang kesederhanaan, kesetaraan,
dan refleksi kematian tetap dapat terintegrasi dalam realitas kehidupan urban modern.

Kata kunci: pemakaman modern, konsumsi simbolik, urbanisasi, konsumerisme kematian, dakwah
budaya.
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PENDAHULUAN
Memasuki abad ke-21, dunia mengalami
perubahan demografis yang sangat

signifikan (Kahfi, 2024). Urbanisasi masif
telah mendorong pertumbuhan kota-kota
menjadi sangat padat. Menurut World
Bank, pada tahun 2025 sebanyak 68%
penduduk Indonesia diperkirakan tinggal
di wilayah perkotaan (Pandie, 2024). Lahan
kosong yang terdapat di daerah perkotaan
telah banyak dimanfaatkan oleh para

urban  sebagai lahan  pemukiman,
perdagangan, dan perindustrian yang legal
maupun ilegal (Ramdhani, 2019).

Fenomena ini menyebabkan tekanan besar
terhadap ruang kota, tidak hanya untuk
tempat tinggal dan infrastruktur publik,
tetapi juga untuk ruang yang sering
terlupakan dalam perencanaan kota yakni
ruang untuk Kkematian, vyaitu lahan
pemakaman.

Kenyataannya saat ini hampir diseluruh
pemakaman  umum  di Indonesia
mengalami kekurangan lahan pemakaman
(Albertus, 2022). Jumlah orang vyang
meninggal setiap harinya yang semakin
meningkat tidak diimbangi dengan
ketersediaan lahan pemakaman
(Fatahillah, 2018). Ditengah kepadatan
kota dan minimnya lahan makam, muncul
perdebatan publik yang menarik. Di satu
sisi, kelompok masyarakat urban
menyambut hadirnya pemakaman modern
sebagai solusi elegan lebih tertata, aman,
dan profesional (Affandy, 2015). Sistem
pembayaran sekali seumur hidup tanpa
iuran bulanan serta fasilitas lengkap
menjadi daya tarik utama. Di sisi lain, tidak
sedikit pihak yang justru mengkritik
fenomena ini sebagai bentuk
komersialisasi ruang sakral dan
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konsumerisme kematian. Mereka
mempertanyakan: benarkah kematian kini
hanya bisa diurus secara layak jika
seseorang memiliki dana besar? Apakah
wajar ruang untuk jenazah diposisikan
seperti properti mewah?

Dari perdebatan ini muncul realitas yang
paradoksal: pemakaman di kota tidak lagi
bersifat netral (Triyono, 2015). Tempat
yang seharusnya menjadi ruang egaliter
bagi semua orang setelah kematian, kini
mencerminkan ketimpangan kelas sosial
yang bahkan terbawa hingga liang lahat.
Sistem iuran bulanan di pemakaman
umum yang berujung pada penggusuran
makam jika tak dibayar, mendorong
masyarakat yang mampu secara ekonomi
untuk memilih "investasi makam" di
tempat yang mewah (Sulistyaningtyas,
2021). Maka, pemakaman modern bukan
hanya menjadi tempat istirahat terakhir,
tetapi juga simbol status, gaya hidup,
bahkan ‘"warisan" identitas keluarga
(Kurniawan & Sujadi, 2024). Realitas ini
menimbulkan pertanyaan serius dalam
perspektif dakwah dan nilai-nilai Islam.
Islam mengajarkan kesederhanaan dalam
kematian, pengingat akhirat, dan larangan
bermegah-megahan atas hal-hal duniawi
yang fana. Di saat yang sama, masyarakat
modern justru mengonstruksi pemakaman
sebagai bagian dari konsumsi simbolik dan
kemewahan. Pemakaman seperti Baqi’ di
Madinah, yang sederhana namun penuh
makna spiritual, seolah tertinggal oleh
gelombang tren pemakaman bergaya
resort.

Studi-studi sebelumnya telah membahas
pemakaman dari perspektif hukum Islam,
seperti penelitian Hutami (2018) yang
menyoroti retribusi pemakaman di TPU
Tegal Alur, Rahmatullah (2011) yang
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mengkritisi praktik bisnis pemakaman dari
sudut pandang wakaf, serta Rohayati,
(2016) yang memaparkan komersialisasi
lahan pemakaman wakaf di Sungai
Kambang. Selain itu, kajian tentang
pemakaman mewah juga telah dilakukan
oleh beberapa peneliti kontemporer yang
mengamati negosiasi antara religiusitas
dan modernitas dalam  fenomena
pemakaman elit seperti Al Azhar Memorial
Garden. Namun, Kkajian-kajian tersebut
umumnya berfokus pada aspek hukum,
tata kelola, dan etika ekonomi Islam.
Belum banyak penelitian yang secara
spesifik mengangkat pemakaman modern
sebagai ruang konsumsi simbolik dan
mengaitkannya dengan narasi dakwah,

kesalehan, dan transformasi spiritual
masyarakat urban modern. Terlebih,
pembacaan dakwah terhadap tren

konsumerisme kematian ini masih sangat
jarang disentuh. Di sinilah letak
kekosongan vyang hendak dijembatani
dalam penelitian ini, yaitu dengan
menghadirkan analisis kritis terhadap
simbolisasi pemakaman modern dari
perspektif dakwah Islam dan budaya
masyarakat perkotaan.

Artikel ini bertujuan untuk mengeksplorasi
konsumsi simbolik dalam pemakaman
modern di masyarakat perkotaanKajian ini
tidak hanya menganalisis aspek fisik dan
sosial pemakaman, tetapi juga menyelami
makna simbolik dan relasi kekuasaan di
baliknya. Lebih jauh, artikel ini
menawarkan ruang refleksi bagi gerakan
dakwah Islam untuk merespons dinamika
kontemporer ini secara bijak, humanis, dan
transformatif.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif deskriptif dengan jenis studi
kasus simbolik-kultural, untuk
mengeksplorasi makna-makna sosial dan
keagamaan di balik fenomena konsumsi
pemakaman modern dalam masyarakat
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perkotaan. Fokus utama penelitian ini
adalah pada bagaimana pemakaman tidak
hanya berfungsi sebagai ruang
penguburan, tetapi juga sebagai simbol
status, identitas keluarga, dan refleksi gaya
hidup masyarakat urban. Oleh karena itu,
metode ini digunakan untuk menggali
kedalaman makna dan narasi simbolik
yang dibangun di balik konsep “kematian
modern”.

Teknik pengumpulan data dilakukan
melalui analisis kajian pustaka, dan
observasi media visual. Data dikumpulkan

dari brosur promosi, website resmi
pemakaman, iklan digital, artikel media
massa, serta video promosi yang

menggambarkan nilai jual dan narasi
simbolik masing-masing pemakaman.
Selain itu, data sekunder seperti regulasi
pemerintah daerah terkait pemakaman,
statistik kematian, dan kajian akademik
sebelumnya juga digunakan untuk
memperkaya analisis dan konteks empiris
penelitian ini. Dalam analisis data,
penelitian ini menggunakan  teori
konsumsi simbolik dari Jean Baudrillard
untuk membaca bagaimana realitas ruang
kematian direkonstruksi menjadi
komoditas yang sarat tanda dan citra.
Konsep seperti simulakra dan hiperrealitas
digunakan untuk mengungkap bahwa
makam dalam konteks modern bukan lagi
hanya tentang penguburan, tetapi tentang
nilai simbolik yang dikonstruksi melalui
narasi keindahan, eksklusivitas, dan
kehormatan sosial. Selain itu, pendekatan
dakwah kultural dan transformatif juga
digunakan untuk memahami respons Islam
terhadap komersialisasi kematian dan
tantangan dakwah dalam menyampaikan
nilai-nilai kesederhanaan, keadilan sosial,
dan spiritualitas.

Analisis dilakukan secara induktif dan
interpretatif, = dengan  fokus  pada
pengungkapan makna simbolik, relasi
sosial, serta narasi keagamaan yang
muncul dari pemakaman modern sebagai
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ruang budaya. Validitas data diperkuat
melalui triangulasi sumber, pembacaan
kontekstual, dan dialog wacana antara
temuan empiris dengan nilai-nilai Islam,
khususnya dalam perspektif dakwah
kontemporer. Dengan metode ini,
penelitian diharapkan mampu
memberikan gambaran yang komprehensif
mengenai dinamika konsumerisme
kematian serta posisi strategis dakwah
dalam menjawab tantangan tersebut di
ruang-ruang simbolik masyarakat urban.

HASIL & DISKUSI

Konteks Sosial-Perkotaan dan
Krisis Pemakaman

Jakarta ~menghadapi tekanan serius
terhadap ruang pemakaman akibat
urbanisasi dan pertumbuhan penduduknya
yang pesat, mencapai lebih dari 10,67 juta
jiwa dengan kepadatan sekitar 16.084
jiwa/km? (Dany & Kurnia, 2023; Kurnia,
2023). Data terbaru tahun 2023-2024
menunjukkan bahwa dari 82 TPU seluas
6.070.955m? (hanya 0,92% dari total
wilayah DKI Jakarta), lebih dari 68 TPU

sudah terisi lebih dari 95%, bahkan
beberapa telah menerapkan sistem
tumpang tindih sejak 2020 (Dinas
Pertamanan dan Hutan Kota, 2024).

Selanjutnya, kematian tahunan meningkat
tajam dari sekitar 60.955 jiwa di tahun 2019
menjadi 74.310 jiwa di tahun 2020 dan
mencapai puncak 111.088 jiwa di tahun
2021 (Kurnia, 2023). Sistem iuran izin
makam juga diterapkan: jika tidak
diperpanjang, makam bisa dibongkar atau
tumpang tindih, meningkatkan kecemasan
masyarakat terutama kelas bawah.
Pemerintah daerah telah menganggarkan
puluhan miliar, tetapi realisasi untuk
pengadaan lahan baru masih tergolong
rendah  (Ramedhan, 2024). Krisis
pemakaman ini menjadikan makam umum
bukan hanya lokasi terakhir, tetapi juga
ruang sosial yang mengalami tekanan
sistemik itulah sebabnya fenomena
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pemakaman modern semakin diminati
karena menawarkan kemudahan satu kali
bayar, lingkungan rapi, dan kepastian
selama seumur hidup.

Jakarta merupakan kota megapolitan
dengan dinamika urbanisasi tertinggi di
Indonesia (Mauleny, 2015). Berdasarkan
data Badan Pusat Statistik (BPS) DKI
Jakarta tahun 2023, jumlah penduduk
Jakarta telah mencapai 10,67 juta jiwa,
dengan tingkat kepadatan lebih dari 16.000
jiwa/km?, menjadikannya salah satu kota
dengan tingkat kepadatan tertinggi di Asia
Tenggara (Nurmawati & Amanda, 2023).
Urbanisasi ini tidak hanya disebabkan oleh
kelahiran alami, tetapi juga oleh migrasi
dari wilayah lain akibat daya tarik
ekonomi, akses pendidikan, dan pusat
pemerintahan (Hidayati, 2021). Fenomena
ini menciptakan tekanan luar biasa
terhadap ruang-ruang publik di Jakarta,
mulai dari kebutuhan tempat tinggal,
transportasi, hingga area pemakaman.
Kota yang dahulu memiliki lahan-lahan
terbuka kini menjelma menjadi kawasan
beton yang rapat. Maka tak mengherankan
jika ruang bagi yang hidup dan yang mati
sama-sama berebut tempat dalam tata
ruang kota.

Krisis lahan juga membawa implikasi
ekonomi dan administratif yang signifikan.
Di Jakarta, sistem pengelolaan pemakaman
umum memberlakukan skema iuran sewa
atau izin pemakaman yang berlaku dalam
jangka waktu tertentu, biasanya antara 3
hingga 10 tahun (Syachroni & Mulyanto,
2022). Biaya retribusi pemakaman
bervariasi tergantung wilayah dan kelas,
berkisar antara Rp.100.000 hingga
Rp.1.000.000, belum termasuk biaya
pemeliharaan dan perpanjangan izin. Jika
ahli waris tidak memperpanjang izin atau
tidak mampu membayar, maka makam
dapat dibongkar atau digunakan kembali
untuk jenazah lain. Praktik ini telah terjadi
di sejumlah TPU seperti Menteng Pulo dan
Pondok Rangon. Kebijakan ini
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menimbulkan kecemasan di kalangan
masyarakat, terutama dari golongan
ekonomi menengah ke bawah, yang merasa
tidak memiliki kepastian dan jaminan
ruang abadi untuk keluarganya. Maka
muncullah kebutuhan akan alternatif lain
yang dinilai lebih ‘"pasti" dan tidak
menambah beban pasca kematian.

Dalam kondisi ini, ruang kematian bukan
hanya menjadi kebutuhan fungsional,
tetapi juga isu perencanaan kota yang
krusial. Kematian yang sebelumnya
dianggap bagian dari proses alamiah kini
menjadi bagian dari persoalan sosial dan
tata kota yang kompleks. Pemerintah
Provinsi DKI Jakarta memang telah
berupaya mencari lahan baru untuk
pemakaman, seperti perluasan TPU di
Rorotan dan Pondok Kelapa, namun
realisasinya berjalan lambat akibat
keterbatasan anggaran dan sengketa lahan
(Budiyono, 2015). Sebagian lahan yang
disiapkan bahkan tidak representatif
karena jauh dari permukiman, akses jalan
buruk, atau berada di wilayah rawan banjir.
Di sisi lain, kebutuhan lahan untuk hidup
seperti hunian vertikal, jalan raya, dan
pusat bisnis jauh lebih diprioritaskan
daripada ruang untuk meninggal.
Ironisnya, ruang bagi yang mati menjadi
"korban" dari kapitalisasi ruang kota. Oleh
karena itu, pemakaman modern yang
dikelola swasta mulai mendapat tempat di
hati masyarakat urban. Dengan konsep
taman asri, fasilitas lengkap, serta
kepastian legalitas dan eksklusivitas.
Fenomena ini menjadi respons sekaligus
kritik terhadap lemahnya perencanaan
kota dalam mengelola ruang kematian
secara adil, manusiawi, dan spiritual.

Dalam situasi krisis pemakaman yang
melanda kota-kota besar seperti Jakarta,
masyarakat urban dihadapkan pada dua
pilihan utama: mempertahankan
penggunaan Tempat Pemakaman Umum
(TPU) yang dikelola pemerintah dengan
segala keterbatasannya, atau beralih ke
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pemakaman modern yang dikelola swasta
dengan berbagai fasilitas eksklusif.
Fenomena ini bukan hanya mencerminkan
persoalan ketersediaan lahan, tetapi juga
menggambarkan perbedaan yang
mencolok dalam hal tata kelola,
simbolisme sosial, hingga akses keadilan
spiritual.

Pemakaman umum di perkotaan kini
menghadapi tekanan luar biasa akibat

lahan vyang semakin sempit, beban
administratif yang tinggi, serta tidak
adanya jaminan kepemilikan jangka

panjang (Chanif, 2019). Sistem tumpang
tindih dan ancaman pembongkaran
makam akibat keterlambatan pembayaran
retribusi menjadi momok bagi masyarakat
kelas menengah ke bawah. Sebaliknya,
pemakaman modern seperti San Diego
Hills, Al Azhar Memorial Garden, Mount
Carmel Memorial Park, dan Bagi Memorial
Park menawarkan konsep yang jauh lebih
terorganisir dan nyaman, namun dengan
biaya tinggi yang tidak terjangkau oleh
semua kalangan. Perbedaan tajam antara
kedua jenis pemakaman ini mencerminkan
struktur sosial masyarakat urban yang
semakin tersegmentasi, bahkan hingga ke
ruang Kkematian. Untuk memberikan
gambaran yang lebih sistematis, berikut
disajikan tabel perbandingan antara
pemakaman modern dan pemakaman
umum di kawasan perkotaan berdasarkan
berbagai aspek.

Fenomena Pemakaman Modern:
Antara Solusi dan Simbol Status

Fenomena pemakaman modern di
Indonesia muncul sebagai respons atas
krisis lahan pemakaman di kota-kota besar
seperti Jakarta, Bandung, dan Surabaya.
Pertumbuhan penduduk vyang tinggi,
urbanisasi masif, dan keterbatasan ruang
kota telah menyebabkan lahan
pemakaman umum semakin padat dan
tidak lagi mampu mengakomodasi
kebutuhan masyarakat secara layak
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(Kurniawan & Sujadi, 2024). Sistem iuran
bulanan atau sewa jangka pendek di TPU,
serta risiko pembongkaran makam karena
izin yang tidak diperpanjang,
menimbulkan  keresahan sosial dan
spiritual di kalangan warga kota. Dalam
situasi inilah, para pengembang properti
mulai melihat potensi ekonomi dari bisnis
pemakaman, yaitu dengan menghadirkan

konsep pemakaman modern yang
menawarkan solusi jangka panjang dan
bernilai tambah secara emosional,
estetika, dan simbolik (Amelia, 2016).
Dengan pendekatan manajemen
profesional, pemakaman modern

menjawab kebutuhan masyarakat urban
akan kepastian, keamanan, kenyamanan,
dan citra status sosial yang lebih tinggi,
bahkan setelah kematian.

Di Indonesia, beberapa pemakaman
modern yang paling menonjol dan menjadi
rujukan adalah San Diego Hills Memorial
Park di Karawang, Al Azhar Memorial
Garden di Karawang Timur, Mount Carmel
Memorial Park di Ungaran, Semarang,
serta Bagi Memorial Park di daerah
Cikarang. San Diego Hills adalah pelopor
utama pemakaman mewah di Indonesia
yang mulai beroperasi sejak 2007 dan
dimiliki oleh Lippo Group (Malik, 2013).
Didesain menyerupai Forest Lawn di
Amerika Serikat, San Diego Hills
menggabungkan nuansa taman, fasilitas
keluarga, dan area ibadah dalam satu
kawasan pemakaman. Al Azhar Memorial
Garden hadir sebagai pemakaman syariah
untuk umat Muslim dengan konsep
"pemakaman  plus dakwah", yang
memadukan keindahan lanskap dengan
nilai-nilai Islam (Murdaningsih, 2015;
Nursalikah, 2014; Suhendra, 2015).
Sementara itu, Mount Carmel
menampilkan model taman pemakaman
modern pertama di Jawa Tengah dengan
sistem keamanan terintegrasi dan
sertifikat legalitas kepemilikan yang kuat.
Berbeda dari ketiganya, Baqi Memorial
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Park hadir sebagai proyek yang terinspirasi
dari Makam Baqi' di Madinah, dengan
konsep spiritualitas dan kesederhanaan
dalam nuansa modern. Keempat lokasi ini
menjadi representasi berbagai pendekatan
pemakaman modern dari yang mewah dan
eksklusif hingga vyang religius dan
sederhana yang semuanya
menggambarkan  dinamika  konsumsi
kematian dalam masyarakat urban.

Salah satu daya tarik wutama dari
pemakaman modern adalah konsep tata
kelola yang profesional dan desain ruang
yang estetis. Menawarkan One Gate
System atau sistem satu pintu masuk dan
keluar, yang menambah rasa aman dan
eksklusif (Afwadzi, 2018). Pengunjung
yang datang untuk berziarah merasa lebih
tenang karena kawasan dikawal sistem
keamanan 24 jam, kamera CCTV, serta
penjagaan khusus. Selain itu, pemakaman
modern juga menyediakan sertifikat
kepemilikan yang jelas secara hukum, yang
memberikan kepastian jangka panjang
kepada keluarga tanpa kekhawatiran akan
penggusuran. Ini sangat kontras dengan
TPU umum vyang tidak memberikan
legalitas  tanah  secara  permanen.
Keindahan lanskap pun menjadi faktor
yang sangat diperhatikan dengan
hamparan rumput hijau, kolam air mancur,
taman doa, bahkan ruang tunggu yang
nyaman. Semua ini dirancang tidak hanya
untuk kepentingan penguburan, tetapi
juga untuk menciptakan pengalaman
berziarah yang emosional dan spiritual
dalam suasana yang tenang dan bersih.
Maka tak heran, banyak masyarakat
menengah ke atas memilih tempat ini
sebagai tempat peristirahatan terakhir
sekaligus representasi dari nilai dan
kehormatan keluarga.

Dibalik estetika dan kenyamanan, sistem
konsumsi yang ditawarkan pemakaman
modern memiliki kekuatan simbolik yang
kuat. Model sekali bayar seumur hidup
menjadi solusi yang dianggap jauh lebih
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efisien dan menguntungkan bagi keluarga,
terutama dibandingkan dengan sistem
sewa atau iuran berkala di TPU (Arkan,
2018). Selain aspek ekonomis, terdapat
pula kepastian hukum dan perlindungan
hak kepemilikan yang membuat keluarga
merasa lebih tenang. Dalam konteks ini,
pemakaman tidak lagi semata sebagai
kebutuhan fungsional, tetapi telah
menjadi bagian dari perencanaan keluarga,
bahkan dalam beberapa kasus, dianggap
sebagai bentuk investasi emosional dan
spiritual, misalnya, mempromosikan paket
kavling keluarga, yaitu satu blok makam
yang disiapkan untuk beberapa generasi.
Hal ini menunjukkan bahwa pemakaman
juga telah masuk ke dalam logika konsumsi
jangka panjang yang memadukan aspek
status sosial dan nilai spiritual. Kematian,
dalam pemakaman modern, tidak hanya
menjadi akhir dari kehidupan, tetapi juga
narasi baru tentang warisan, kehormatan,
dan identitas keluarga.

Konsumsi Simbolik dan
Gaya Hidup Kematian

Dalam masyarakat kota modern, ruang
pemakaman tak lagi hanya menjadi tempat
menguburkan jenazah, melainkan telah
mengalami transformasi menjadi ruang
simbolik yang mencerminkan kelas sosial
dan gaya hidup (Afwadzi, 2018; Rohayati,
2016). Hal ini tampak jelas pada
keberadaan pemakaman yang menawarkan
lahan eksklusif lengkap dengan taman,
keamanan, dan fasilitas religi. Pilihan jenis
kavling, letak blok, serta desain area
makam menjadi bagian dari cara keluarga
menunjukkan status sosialnya. Konsumsi
lahan makam tidak lagi bersifat fungsional
atau religius semata, tetapi juga
mengandung makna sosial sebagai bentuk
penghormatan dan pembeda status. Dalam
hal ini, praktik konsumsi makam serupa
dengan konsep konsumsi mencolok dari
Thorstein Veblen, di mana masyarakat
kelas atas memperlihatkan kemewahan
melalui barang atau layanan yang bernilai
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simbol tinggi, termasuk dalam memilih
tempat peristirahatan terakhir (Amin,
2020).

Lebih dari itu, pemilihan pemakaman
modern juga mencerminkan bagaimana
masyarakat perkotaan ingin membangun
dan  mewariskan  identitas  sosial.
Pemakaman tidak hanya menjadi tempat
mengenang orang yang telah tiada, tetapi
juga sebagai medium simbolik untuk
menunjukkan nilai, kelas, dan kedudukan
keluarga. Pemakaman menjadi panggung
sosial, tempat keluarga membentuk citra
mereka sebagai kelompok sosial yang
mapan, religius, terencana, dan
terpandang.

Transformasi ini tak lepas dari peran
konstruksi media dan pemasaran, yang
membuat pemakaman modern
dipersepsikan sebagai sesuatu yang indah,
tenang, dan layak menjadi pilihan. Dalam
konteks ini, pemakaman menjadi bagian
dari apa yang disebut Jean Baudrillard
sebagai dunia hiperrealitas realitas yang
dikonstruksi oleh tanda dan citra
(Saumantri et al., 2023). Masyarakat tidak
lagi berhadapan langsung dengan makna
spiritual dari kematian, tetapi dengan citra
ideal dari ruang kematian yang dikemas
secara estetik dan komersial. Dengan
demikian, pemakaman telah menjadi
produk  konsumsi yang menawarkan
ketenangan, estetika, serta simbol status
semuanya dibalut dalam ruang simulasi
sosial yang terorganisir rapi.

Lebih jauh lagi, lahan makam kini juga
dikonstruksi sebagai bentuk investasi
emosional dan  ekonomis.  Banyak
masyarakat perkotaan membeli kavling
makam jauh sebelum dibutuhkan, baik
sebagai bentuk antisipasi maupun sebagai
cara untuk menunjukkan kasih sayang dan
kesiapan. Bahkan, beberapa pengembang
secara  terang-terangan  memasarkan
pemakaman sebagai aset yang nilainya
akan terus meningkat, dengan skema
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cicilan jangka panjang dan sistem
kepemilikan sah berbasis sertifikat. Hal ini
menunjukkan bahwa pemakaman tidak
hanya berperan sebagai sarana spiritual,
tetapi juga menjadi bagian dari logika
pasar. Gagasan tentang makam sebagai
"rumah terakhir" direpresentasikan secara
literal dan simbolik melalui penawaran
produk yang sangat tersegmentasi dan
eksklusif. Maka, membeli lahan di Al Azhar
Memorial atau San Diego Hills bukan
hanya soal persiapan menghadapi
kematian, tetapi juga soal perencanaan
sosial dan simbolik yang mencerminkan
nilai keluarga, gaya hidup, dan status
ekonomi (Murdaningsih, 2015; Rachman,
2015).

Perspektif Dakwah dalam
Menanggapi Konsumerisme
Kematian

Fenomena konsumerisme dalam kematian
yang tercermin dari berkembangnya
pemakaman modern menunjukkan adanya
pergeseran makna kematian dari ranah
spiritual ke ranah simbolik dan komersial
(Suhendra, 2015). Dalam Islam, kematian
dipandang sebagai awal dari kehidupan
abadi di akhirat, bukan sebagai titik akhir
yang harus dibungkus dengan simbol-
simbol duniawi (Rachman, 2014). Namun,
realitas saat ini menunjukkan bahwa
pengelolaan kematian seringkali
dikendalikan oleh logika pasar. Kavling
makam dijual dengan harga tinggi,
dilengkapi dengan fasilitas premium, dan
dipasarkan menggunakan narasi
kenyamanan, kehormatan, dan
kemewahan. Dalam konteks ini, dakwah
memiliki tugas strategis untuk meluruskan
kembali cara pandang masyarakat
terhadap kematian, agar tetap berada
dalam kerangka tauhid dan keikhlasan,
bukan sekadar prestise sosial.

Dakwah Islam memandang kematian
sebagai momen reflektif yang
mengingatkan manusia akan kefanaan
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hidup dan pentingnya amal sebagai bekal
akhirat. Dalam Surah Ali Imran ayat 185,
Allah menegaskan bahwa "setiap yang
bernyawa pasti akan merasakan mati, dan
hanya pada hari kiamat sajalah diberikan
balasan yang sempurna.” Ayat ini
seharusnya menjadi landasan pemahaman
bahwa yang lebih penting dari bentuk
makam adalah kualitas amal dan keimanan
seseorang. Maka, dakwah perlu hadir
untuk  mengedukasi umat  bahwa
penghormatan terhadap orang yang wafat
tidak harus diwujudkan dalam bentuk fisik
yang megah, tetapi dengan mendoakan,
memaafkan, dan melanjutkan amal
jariyahnya.

Selain itu, dakwah juga harus kritis
terhadap logika pasar yang masuk ke dalam
ruang-ruang sakral seperti kematian.
Ketika lahan pemakaman dijual seperti
properti elite, terjadi ketimpangan akses
sosial terhadap hak dasar untuk
dikuburkan secara layak (Jefriando, 2015).
Dakwah transformatif perlu membela hak
masyarakat kecil untuk mendapatkan
pemakaman yang layak tanpa tekanan
ekonomi. Ini bagian dari misi al-amr bi al-
ma’ruf wa al-nahy ‘an al-munkar, di mana
praktik pemakaman yang eksploitatif dan
diskriminatif harus dikritisi. Dalam hal ini,
pendekatan dakwah bil hal, seperti
penyediaan layanan pemakaman syar’i
yang terjangkau, dapat menjadi solusi
nyata yang mencerminkan nilai rahmatan
lil ‘alamin (Alhasbi et al., 2024; Kahfi et al.,
2024).

Di sisi lain, dakwah juga Dbisa
memanfaatkan tren pemakaman modern
sebagai sarana untuk menyisipkan nilai-
nilai Islam (Nursalikah, 2014). Misalnya,
dengan memastikan bahwa desain makam
tetap mengikuti syariat, prosesi
pemakaman dilakukan secara islami, serta
membangun suasana religius di
lingkungan pemakaman. Pendekatan ini
disebut dakwah kultural, yaitu
menyesuaikan pesan dakwah dengan
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realitas sosial tanpa mengorbankan
prinsip-prinsip agama. Dengan begitu,
dakwah tidak bersikap anti terhadap
modernisasi, tetapi hadir sebagai pengarah
agar modernisasi tidak melunturkan esensi
keimanan.  Akhirnya, = konsumerisme
kematian adalah cermin dari krisis
spiritual masyarakat modern ketika simbol
lebih diutamakan daripada substansi.
Maka, dakwah perlu hadir tidak hanya di
masjid dan media sosial, tetapi juga dalam
ruang-ruang kematian, untuk
mengingatkan bahwa akhir kehidupan
bukan tentang seberapa mahal kita
dikuburkan, melainkan seberapa ikhlas
kita hidup dan seberapa bermanfaat kita
bagi sesama. Dakwah yang menyentuh sisi
spiritual dan sosial secara bersamaan akan
mampu mengembalikan makna kematian
sebagai pelajaran, bukan komoditas.

Dalam tradisi Islam, kematian adalah
momen sakral yang menandai kembalinya
manusia kepada Allah Swt. Kesederhanaan
dan kesetaraan menjadi prinsip utama
dalam tata cara pemakaman Islam,
sebagaimana dicontohkan oleh Rasulullah.
Dalam konteks ini, dakwah perlu hadir
mengingatkan kembali bahwa kemuliaan
seseorang di sisi Allah bukan terletak pada
di mana ia dikuburkan, melainkan pada
amal dan ketakwaannya. Kesederhanaan
dalam kematian seharusnya
mencerminkan tawadhu' dan keikhlasan,
bukan kompetisi dalam kemewahan.

Tren gaya hidup konsumtif kini tidak
hanya menyentuh aspek hiburan atau
kemewahan dunia, tetapi juga menyusup
ke dalam wurusan akhir kehidupan.
Pemilihan pemakaman dengan konsep
taman eksklusif dan fasilitas rekreatif
menunjukkan bahwa pemakaman telah
menjadi bagian dari konstruksi gaya hidup
modern. Penempatan makam yang
strategis, desain nisan yang artistik, hingga
fasilitas lounge dan playground untuk
keluarga, menjadikan pemakaman sebagai
perpanjangan dari identitas sosial. Dakwah
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harus menafsirkan fenomena ini sebagai
tantangan spiritual yang nyata: bahwa
manusia mulai mengukur kemuliaan
kematian dengan ukuran material, bukan
moral dan iman. Maka diperlukan
pendekatan dakwah yang menyadarkan
umat akan hakikat kematian sebagai

pengingat, bukan sebagai ajang
pencitraan.
Komersialisasi kematian yang terjadi

melalui pemakaman modern tidak bisa
dilepaskan dari logika kapitalisme yang
mengubah semua aspek kehidupan
menjadi komoditas, misalnya, menjual
tanah makam seperti properti investasi,
dengan harga tinggi, fasilitas eksklusif, dan
status legalitas kepemilikan yang kuat.
Dalam perspektif Islam, praktik ini
menimbulkan pertanyaan etis: apakah
kematian boleh dijadikan ladang bisnis
yang memisahkan antara yang mampu dan
tidak mampu? Dakwah kritis perlu
mengangkat isu ini agar masyarakat tidak

terjebak dalam logika pasar yang
menjadikan tempat istirahat terakhir
sebagai simbol status. Komodifikasi

kematian, jika tidak dikritisi, akan merusak
nilai-nilai universal Islam  yang
menekankan pada kesetaraan di hadapan
maut.

Di tengah realitas masyarakat urban yang
kompleks, dakwah perlu mengambil peran
sebagai jembatan antara modernitas dan
nilai-nilai transendental. Dakwah tidak
harus menolak sepenuhnya keberadaan
pemakaman modern tetapi dapat masuk
melalui pendekatan humanis. Dakwah
dapat mendorong pengelola makam untuk
menyediakan layanan pemakaman Islami
yang tidak sekadar megah, tetapi juga

mendidik dan menenangkan secara
spiritual. Misalnya, penyediaan ruang
untuk tahlilan, majelis taklim, serta

pembinaan rohani bagi keluarga peziarah.
Dengan begitu, dakwah tidak hanya
berfungsi  sebagai  kritik  terhadap
kapitalisme kematian, tetapi juga menjadi
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solusi yang memadukan nilai-nilai Islam
dengan kebutuhan sosial masyarakat
modern yang dinamis.

Refleksi Sosial dan Implikasi
Kebijakan

Meningkatnya minat masyarakat terhadap
pemakaman modern mencerminkan
adanya aspirasi akan tempat peristirahatan
terakhir yang layak, tertata, dan
bermartabat. Keinginan ini bukan semata-
mata karena dorongan gaya hidup
konsumtif, tetapi juga karena keresahan
terhadap kondisi Tempat Pemakaman

Umum (TPU) yang sering kali tidak
terawat, semrawut, bahkan  tidak
menjamin  kepastian lahan makam.

Masyarakat perkotaan kini tidak hanya
mencari lahan kubur, tetapi juga mencari
jaminan keamanan, estetika, ketertiban
administratif, serta ruang spiritual yang
tenang bagi keluarga yang ditinggalkan.
Maka, aspirasi ini mencerminkan
kebutuhan riil yang harus dijawab secara
adil dan manusiawi oleh berbagai
pemangku kepentingan, bukan hanya
dilayani oleh pasar eksklusif semata.

Dalam konteks ini, peran pemerintah dan
swasta menjadi krusial dalam mengatur
regulasi dan pemerataan akses lahan
pemakaman modern. Saat ini, pengelolaan
makam masih sangat bergantung pada
inisiatif swasta, sementara regulasi dan
pengawasan dari negara cenderung lemah.
Hal ini menyebabkan komersialisasi
kematian tidak memiliki batas sosial yang
jelas. ~ Padahal, penyediaan ruang
pemakaman adalah bagian dari hak warga
negara atas pelayanan publik. Pemerintah
perlu menyusun regulasi yang adil dan
inklusif, termasuk menyangkut harga,
distribusi lahan, legalitas, serta
keterpaduan dengan perencanaan tata
ruang kota (Triyono, 2015). Di sisi lain,
pihak swasta tetap dapat berperan sebagai
mitra strategis dalam menyediakan
layanan pemakaman yang berkualitas,
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selama tetap tunduk pada prinsip
kesetaraan dan keberlanjutan sosial.

Tidak dapat disangkal bahwa keberadaan
pemakaman modern yang eksklusif telah
menciptakan implikasi sosial berupa
kesenjangan kelas dalam urusan kematian.
Mereka yang mampu secara finansial dapat
memilih pemakaman yang aman, nyaman,
dan penuh penghormatan; sementara
masyarakat kurang mampu harus berjuang
mendapatkan lahan yang layak, bahkan
kadang menghadapi penggusuran makam.
Fenomena ini menggarisbawahi bahwa
ruang kematian pun tidak lepas dari
ketimpangan struktural. Maka, isu ini perlu
mendapat perhatian dari para perencana
kota, aktivis sosial, dan tokoh agama, agar
pemakaman tidak menjadi  simbol
ketidakadilan yang semakin mengakar.
Kota yang ideal bukan hanya menyediakan
tempat tinggal yang layak semasa hidup,
tetapi juga memastikan kematian
ditangani secara manusiawi bagi seluruh
lapisan masyarakat.

Dalam menyikapi hal ini, dakwah perlu
hadir dengan pendekatan yang lebih
reflektif dan strategis dalam merumuskan
rekomendasi perencanaan kota yang
humanistik. Dakwah tidak cukup hanya
berbicara di atas mimbar, tetapi juga harus
menyentuh ranah kebijakan dan tata kelola
ruang publik. Para dai, akademisi, dan
pegiat dakwah hendaknya menyuarakan
pentingnya keadilan dalam kematian
sebagai bagian dari misi sosial Islam.
Rekomendasi dakwah dapat mencakup
advokasi terhadap penyediaan TPU yang
tertib dan terawat, dorongan terhadap
kebijakan subsidi makam untuk
masyarakat miskin, serta kolaborasi
dengan arsitek kota dalam mendesain
pemakaman yang memenuhi unsur
spiritualitas, estetika, dan aksesibilitas.
Dengan cara ini, dakwah menjadi lebih
solutif, kontekstual, dan membumi dalam
menjawab tantangan sosial kota modern.
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KESIMPULAN
Penelitian ini mengungkap bahwa
fenomena  pemakaman modern @ di

masyarakat perkotaan tidak hanya muncul
sebagai solusi teknis atas krisis lahan
pemakaman, tetapi juga berfungsi sebagai
ruang simbolik yang mencerminkan
stratifikasi sosial, konsumsi status, dan
transformasi nilai spiritual. Dalam konteks
dakwah Islam, realitas ini menimbulkan
tantangan sekaligus peluang. Di satu sisi,
konsumerisme  kematian  berpotensi
menggeser makna kematian dari refleksi
spiritual menuju prestise material. Di sisi
lain, dakwah memiliki ruang strategis
untuk meneguhkan kembali nilai-nilai
kesederhanaan, kesetaraan, dan
keikhlasan yang menjadi inti ajaran Islam
tentang kematian. Oleh karena itu, dakwah
kontemporer perlu merespons fenomena
ini secara humanis, reflektif, dan
transformatif: tidak menolak modernitas
secara membabi buta, tetapi
menghadirkannya dalam kerangka nilai-
nilai transendental. Dengan demikian,
dakwah mampu menjadi jembatan antara
realitas urban modern dengan idealisme
Islam yang adil dan inklusif, termasuk
dalam mengelola ruang-ruang simbolik
seperti pemakaman.
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